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ABSTRAK 

 

Masna Puspita Nur. 2014. Kemampuan Menentukan Kata Berkonfiks Pada Peserta 

Didik Kelas IX
A
 SLTP Negeri 5 Kota Gorontalo T.P 2010/2011. Skripsi, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri 

Gorontalo. Tim Pembimbing Dr. Hj. Asna Ntelu, M.Hum dan Ulfa Zakaria, S.Pd, 

M.Hum. 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan menentukan kata 

berkonfiks pada peserta didik kelas  IX
A
 SLTP Negeri 5 Kota Gorontalo T.P 

2010/2011. Tujuannya, yakni  (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan menentukan 

kata berkonfiks pada peserta didik dalam wacana, (2) Untuk mendeskripsikan 

penyebab kesulitan peserta didik dalam memahami kata berkonfiks. 

 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut digunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Selanjutnya teknik pengumpulan data yakni tes kemampuan dan 

wawancara. Analisis data dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Memeriksa hasil 

pekerjaan peserta didik, (2) Mengklasifikasi hasil pekerjaan peserta didik, (3) 

Menetapkan skor untuk masing-masing pekerjaan peserta didik, (4) Menganalisis 

skor mentah dan menginterpretasi hasil penelitian, (5) Menyimpulkan hasil analisis. 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh informasi baru dari 30 peserta didik 

IX
A
 SLTP Negeri 5 Kota Gorontalo, kemampuan peserta didik memahami kata 

berkonfiks, terdapat empat orang peserta didik dengan kategori nilai (cukup) dengan 

presentase 13,33 %, kemudian terdapat 26 orang peserta didik  mendapatkan nilai 

dengan kategori (baik) dengan presentase 86,6667%. Hal ini diperoleh berdasarkan 

item soal nomor 1 dan 2 yang menghasilkan 92,37321%, item soal nomor 3 dan 4 

menghasilkan 91,7921% serta item soal 5,6,7,8,9, dan 10 menghasilkan 96,00135% 

dengan demikian kemampuan peserta didik kelas IX
A
 SLTP Negeri 5 Kota Gorontalo 

dalam memahami kata berkonfiks mendapatkan nilai dengan kategori baik. 

 

 

Kata kunci: kemampuan, kata berkonfiks, peserta didik 
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